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ABSTRACT

Financial management of Islamic educational institutions in the digital era demands
high integrity, accountability, and transparency. This study analyzes the integration
of the trust value as an ethical foundation with the principles of accountability and
transparency through the use of digital technology. Information systems, e-
budgeting, and financial dashboards serve to strengthen systematic, verified, and
publicly accessible financial governance. The research method used a descriptive
qualitative approach with a literature review of publications related to educational
financial management, digital governance, and Islamic ethical values. The results
indicate that the integration of these three values not only increases public trust in
Islamic educational institutions but also promotes efficiency, minimizes
irregularities, and strengthens a sustainability-oriented organizational culture.
Digitalization has proven to be a crucial catalyst for simplifying administrative
processes, automating recording, and improving the quality of data-driven reporting.
This study recommends the development of Islamic value-based operational
standards, digital literacy training for financial managers, and ongoing internal
audits.

Keywords: Digital Trust, Educational Financial Accountability, Financial
Management Transparency.

ABSTRAK

Pengelolaan keuangan lembaga pendidikan Islam di era digital menuntut integritas,
akuntabilitas, dan transparansi yang tinggi. Penelitian ini menganalisis integrasi nilai
amanah sebagai fondasi etis dengan prinsip akuntabilitas dan transparansi melalui
pemanfaatan teknologi digital. Sistem informasi, e-budgeting, dan dashboard
keuangan berfungsi memperkuat tata kelola keuangan yang sistematis,
terverifikasi, dan terbuka bagi publik. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan kajian pustaka terhadap publikasi terkait manajemen
keuangan pendidikan, digitalisasi tata kelola, dan nilai-nilai etika Islam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi ketiga nilai tersebut tidak hanya
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam, tetapi
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juga mendorong efisiensi, meminimalisasi penyimpangan, dan memperkuat budaya
organisasi yang berorientasi pada keberlanjutan. Digitalisasi terbukti menjadi katalis
penting dalam penyederhanaan proses administrasi, otomatisasi pencatatan, serta
peningkatan kualitas pelaporan berbasis data. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan standar operasional berbasis nilai Islam, pelatihan literasi digital
bagi pengelola keuangan, serta audit internal yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Amanah Digital, Akuntabilitas Keuangan Pendidikan, Transparansi

Manajemen Keuangan

A.Pendahuluan

Pengelolaan keuangan lembaga
pendidikan Islam menghadapi
dinamika sosial kompleks akibat
tuntutan transparansi publik dan
kemajuan teknologi digital
administrasi  kontemporer modern
(Juhri 2025). Masyarakat, orang tua,
dan pemangku kepentingan menuntut
pengelolaan dana pendidikan Islam
secara transparan (Kholig and
Wahyunik 2025). Survei Transparency
International terbaru menunjukkan
sektor pendidikan rentan
penyimpangan tanpa sistem
pengawasan administratif yang kuat
(Barat n.d.). Laporan Kementerian
Keuangan menegaskan digitalisasi
keuangan menurunkan risiko korupsi
30% melalui otomatisasi dan
transparansi informasi (Kurniawan et
al. 2025). Para ahli pendidikan Islam
seperti Syed Muhammad Naquib al-
Attas menegaskan amanah sebagai
prinsip moral fundamental

pengelolaan sumber daya publik.

(Prayitno n.d.). Kemunculan e-
budgeting, e-audit, dan sistem cloud
menandai pergeseran tata kelola
keuangan efisien (Khaddafi, Hilmi,
and Dewi 2025). Fenomena ini
menegaskan urgensi penelitian yang
menghubungkan nilai etika Islam
dengan kebutuhan tata kelola digital di
lingkungan pendidikan Islam.
Amanah merupakan nilai etika
Islam yang mendasari perilaku
individu dan organisasi pendidikan,
termasuk dalam pengelolaan
keuangan pendidikan (Kholig and
Wahyunik 2025). Amanah merupakan
sikap dapat dipercaya, bertanggung
jawab, dan komitmen menjaga
ketentuan yang ditetapkan (Amiruddin
2021). Al-Ghazali

amanah sebagai kewajiban moral

menegaskan

untuk melaksanakan tugas secara
jujur tanpa pengkhianatan (Muttagin et
al. 2025). Ibn Taymiyyah memaknai
amanah sebagai prinsip pelaksanaan
peran yang berlandaskan keadilan

dan integritas (Yuwono et al. 2025).
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Dalam konteks kelembagaan,
amanah menuntut transparansi dan
akuntabilitas melalui pencatatan jujur,
alokasi dana yang tepat, serta
keterbukaan informasi publik
(Rahmawati et al. 2025). Konsep ini
mencakup empat dimensi: amanah
personal, struktural, sosial, dan
spiritual yang saling melengkapi
dalam memperkuat tata kelola
keuangan pendidikan Islam berbasis
etika (Al Kutsi and Kom 2024,
Mardiasmo 2024; Andriana 2025;
Briando, Triyuwono, and Irianto 2017).
Keempat kategori ini membentuk
struktur nilai yang saling melengkapi
dalam memperkuat tata kelola
keuangan berbasis etika Islam.
Akuntabilitas merupakan konsep
fundamental dalam tata kelola
organisasi, termasuk lembaga
pendidikan Islam, yang menuntut
pertanggungjawaban atas tindakan,
keputusan, dan penggunaan sumber
daya kepada para pemangku
kepentingan (Sumual et al. 2024).
Akuntabilitas

berfungsi  sebagai

mekanisme pengawasan agar
organisasi bertindak sesuai standar,
aturan, dan ekspektasi publik (Raba
2006), serta sebagai relasi kewajiban
untuk  menjelaskan kinerja dan

menerima  konsekuensi (Andriana

2025). Dalam perspektif Islam,
akuntabilitas bersifat administratif
sekaligus  moral-spiritual,  karena
setiap amanah akan
dipertanggungjawabkan (Azwar
2023). Dalam manajemen keuangan
pendidikan Islam, akuntabilitas
meniscayakan transparansi, akurasi,
dan kepatuhan syariah (Wahyudi and
Rosyidah 2024). Dukungan teknologi
digital penting guna memperkuat
kepercayaan publik (Broadbent and
Laughlin 2009). Akuntabilitas dalam
manajemen keuangan pendidikan
Islam mencakup beberapa dimensi
yang saling melengkapi, yakni: legal
formal, administratif, profesional,
moral-spiritual, dan publik dalam
pengelolaan keuangan pendidikan.
Kelima aspek ini  membentuk
kerangka tata kelola keuangan
pendidikan Islam yang kredibel dan
transparan (Wahyudin 2021).
Transparansi merupakan prinsip
kunci dalam tata kelola yang baik,
termasuk pengelolaan keuangan
pendidikan Islam, yang menekankan
keterbukaan informasi, aksesibilitas,
dan kejelasan prosedur bagi seluruh
pemangku kepentingan (Abiyu,
Alfaruqi 2025).

dipahami

Ariesta, and
Transparansi sebagai

penyediaan informasi yang akurat,
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tepat waktu, dan relevan untuk menilai
kinerja organisasi (Armstrong 2005),
serta pembukaan proses pengambilan
keputusan guna  memungkinkan
pengawasan eksternal (Hood 2007).
Dalam administrasi publik,
transparansi berfungsi meningkatkan
kepercayaan, mencegah
penyimpangan, dan memperkuat
legitimasi kelembagaan (Agu, Nkwo,
and Eneiga 2024). Dalam konteks
pendidikan Islam, transparansi
selaras dengan nilai kejujuran dan
keterbukaan religius (Kholig and
Wahyunik 2025). Implementasinya
mencakup pelaporan anggaran dan
realisasi dana yang jelas melalui
dokumen dan platform digital
(Kusumawati, Lestari, and Sari 2025),
meliputi informasi
(Adzkia et al. 2024), prosedural

(Rakhman 2023), transparansi digital

transparansi

(Mubarok, Sulistiyarini, and Basri
2025), komunikasi publik (Rahmat
2021), serta akuntabilitas melalui
keterbukaan audit dan evaluasi
(Ritonga 2024).

Kajian literatur menunjukkan
bahwa digitalisasi dalam manajemen
keuangan pendidikan melalui aplikasi
pelaporan, sistem akuntansi berbasis
komputer, dan e-governance

berkontribusi pada  peningkatan

efisiensi, akurasi data, percepatan
administrasi, serta  pengurangan
kesalahan manual. Namun, sebagian
besar penelitian masih
menitikberatkan aspek teknis dan
prosedural, sementara dimensi moral,
etika, dan nilai-nilai Islam sebagai
identitas lembaga pendidikan Islam
cenderung terabaikan. Studi tentang
akuntabilitas dan transparansi
umumnya berfokus pada standar
pelaporan, audit, dan keterbukaan
informasi, tanpa integrasi prinsip
amanah dan nilai religius. Kondisi ini
menegaskan adanya celah penelitian
yang menuntut pengembangan model

integratif digitalisasi dan etika Islam

dalam tata  kelola  keuangan
pendidikan Islam.

Tulisan ini bertujuan
menganalisis secara konseptual

integrasi nilai amanah, akuntabilitas,
dan transparansi dalam manajemen
keuangan pendidikan Islam pada era
digital. Amanah diposisikan sebagai
fondasi moral-spiritual yang

membentuk perilaku pengelola
keuangan agar bertindak jujur, tepat,
dan bertanggung jawab. Akuntabilitas
dikaji melalui pemanfaatan sistem
digital, seperti otomatisasi pencatatan,
audit elektronik, dan pemantauan

berbasis data, guna menjamin
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keterlacakan serta validitas transaksi.
Sementara itu, transparansi

diwujudkan  melalui  keterbukaan
akses informasi keuangan kepada
publik melalui laporan daring dan
dashboard institusional (Novandalina
2022). Tulisan ini berargumen bahwa
integrasi ketiga nilai tersebut melalui
teknologi digital memperkuat tata
kelola keuangan lembaga pendidikan
Islam, mendorong partisipasi dan
pengawasan publik, meminimalkan
penyimpangan, serta menopang
keberlanjutan tata kelola institusional

modern Islam

B. Metode Penelitian

Unit analisis tulisan ini adalah
manajemen  keuangan lembaga
pendidikan Islam pada tingkat sekolah
dan madrasah yang telah atau sedang
menuju  digitalisasi tata kelola.
Pemilihan fokus ini didasarkan pada
karakteristik khas lembaga pendidikan
Islam yang mengintegrasikan dimensi
administratif, spiritual, dan etik,
sehingga relevan untuk mengkaji
penerapan nilai amanah,
akuntabilitas, dan transparansi dalam
pengelolaan keuangan (Sarnoto and
Pdl 2025). Selain itu, tuntutan publik
informasi

terhadap  keterbukaan

semakin meningkat seiring

pengelolaan dana BOS, dana
masyarakat, dan dana yayasan
secara simultan (Hamid 2024), serta
berkembangnya digitalisasi yang
menghadirkan peluang dan tantangan
institusional (Muid, Arifin, and Karim
2024). Penelitian ini menggunakan
desain kualitatif dengan pendekatan
studi literatur untuk menganalisis
konsep, teori, dan temuan empiris
terkait  tata kelola keuangan
pendidikan Islam (Rusmiyati et al.
2025).

Data penelitian sepenuhnya
bersumber dari data sekunder yang
diperoleh  melalui  jurnal ilmiah
bereputasi, buku akademik, regulasi
pemerintah, dokumen kebijakan, serta
laporan penelitian terkait manajemen
keuangan dan digitalisasi pendidikan
Islam (Alfarizi and Hermina 2025;
Rizal 2023). Pengumpulan data
dilakukan melalui desk review dan
content analysis terhadap literatur
terpilih secara purposif berdasarkan
relevansi, kebaruan, dan kredibilitas
sumber (Siahay 2023; Wada et al.
2024). Analisis data menggunakan
pendekatan kualitatif-deskriptif
melalui tahapan inventarisasi,
klasifikasi tematik, analisis komparatif,
dan sintesis  konseptual  untuk

merumuskan integrasi nilai amanah,
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akuntabilitas, dan transparansi
dengan inovasi digital dalam
pengelolaan keuangan pendidikan
Islam (Judijanto et al. 2024; Nurrisa

and Hermina 2025).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis literatur
menegaskan bahwa nilai amanah
merupakan fondasi etis utama dalam
manajemen keuangan pendidikan
Islam yang membedakannya secara
filosofis dari praktik keuangan
konvensional. Amanah tidak semata
dipahami

sebagai kejujuran

administratif, tetapi sebagai
kesadaran spiritual bahwa seluruh
sumber daya keuangan merupakan
titipan yang harus dikelola secara
bertanggung jawab dan berorientasi
pada kemaslahatan. Internalisasi nilai
ini  berimplikasi langsung pada
integritas  pengelola, kehati-hatian
dalam pengambilan keputusan
anggaran, serta penolakan terhadap
penyalahgunaan wewenang. Dalam
konteks digital, teknologi keuangan
berperan memperkuat amanah
melalui pencatatan yang akurat dan
terdokumentasi, meskipun
efektivitasnya tetap bergantung pada

komitmen nilai pengelola.

Literatur menunjukkan bahwa
nilai amanah dalam manajemen
keuangan pendidikan Islam
mencakup beberapa aspek utama
yang saling berkaitan, yaitu integritas
moral pengelola, kesadaran spiritual
sebagai tanggung jawab ibadah,
keadilan dalam pengalokasian
anggaran, serta kepatuhan terhadap
regulasi dan prinsip syariah. Amanah
tercermin dalam konsistensi antara
perencanaan dan realisasi anggaran,
penghindaran konflik kepentingan,
serta orientasi pada kebutuhan
prioritas lembaga dan peserta didik.
Kepatuhan terhadap prinsip syariah,

seperti larangan pemborosan dan

penyalahgunaan dana, menjadi
indikator penting implementasi
amanabh. Dalam era digital,

pemanfaatan teknologi diposisikan
sebagai instrumen penguat nilai,
bukan pengganti komitmen etis
pengelola keuangan.
Sentralitas nilai amanah
berlangsung dalam konteks
transformasi tata kelola pendidikan
yang ditandai oleh digitalisasi,
kompleksitas regulasi, dan
meningkatnya tuntutan akuntabilitas
publik. Lembaga pendidikan Islam
menghadapi tekanan untuk memenuhi

standar manajemen modern sekaligus
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menjaga identitas keislaman. Dalam
konteks ini, amanah berfungsi sebagai
norma etis yang menopang hubungan
antara akuntabilitas dan transparansi.
Amanah menjadi prasyarat internal,
akuntabilitas berperan sebagai
mekanisme  struktural, sementara
transparansi berfungsi sebagai
instrumen operasional keterbukaan.
Teknologi digital bertindak sebagai
faktor penguat yang mengintegrasikan

ketiga dimensi tersebut melalui sistem

pencatatan, pelaporan, dan
pengawasan keuangan berbasis
digital.

Akuntabilitas dipahami sebagai
kewajiban lembaga pendidikan Islam
untuk mempertanggungjawabkan
pengelolaan dana secara sistematis
kepada pemangku kepentingan.
Akuntabilitas yang efektif ditandai oleh
kejelasan perencanaan, pengendalian
internal, serta sistem pelaporan yang
dapat diaudit. Transparansi
melengkapi  akuntabilitas  melalui
keterbukaan informasi keuangan yang
jujur, akurat, dan tepat waktu. Dalam
konteks digital, kedua dimensi ini
diperkuat oleh sistem informasi
keuangan yang memungkinkan jejak
audit yang jelas dan akses data yang
lebih luas. Namun demikian, literatur

menegaskan bahwa akuntabilitas dan

transparansi tidak akan optimal tanpa
budaya organisasi, kejelasan peran,
dan komitmen nilai amanah yang kuat.

Integrasi nilai amanabh,
akuntabilitas, dan transparansi
memiliki implikasi teoretis dan praktis
bagi penguatan tata kelola keuangan
pendidikan Islam. Secara teoretis,
temuan ini  menegaskan bahwa
manajemen keuangan pendidikan
Islam merupakan sistem nilai yang
memadukan dimensi etis, struktural,
dan operasional. Secara praktis,
lembaga pendidikan Islam perlu
mengembangkan kebijakan keuangan
berbasis nilai melalui penguatan kode
etik, peningkatan literasi manajerial
dan digital, serta pemanfaatan
teknologi sebagai instrumen penguat
nilai. Strategi ini membuka peluang
peningkatan  kepercayaan publik,
profesionalisme  pengelola, dan
keberlanjutan lembaga, sekaligus
mendorong terbentuknya model tata
kelola keuangan pendidikan Islam
yang adaptif di era digital.

Temuan penelitian menegaskan
bahwa keberhasilan manajemen
keuangan pendidikan Islam tidak
terutama ditentukan oleh kecanggihan
sistem digital atau kelengkapan
regulasi, melainkan oleh sejauh mana

nilai amanah terinternalisasi pada
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pengelola keuangan. Amanah tidak
berhenti sebagai prinsip normatif,
tetapi berfungsi sebagai determinan

etis yang secara langsung

memengaruhi  akuntabilitas  dan
transparansi. Tanpa amanabh,
digitalisasi berpotensi  direduksi

menjadi prosedur administratif yang
kehilangan dimensi moral dan rawan
manipulasi. Implikasi ini menggeser
paradigma pengelolaan keuangan
pendidikan Islam dari pendekatan
teknokratis  menuju  pendekatan
berbasis nilai. Oleh karena itu,
penguatan integritas, kesadaran
spiritual, dan budaya amanah menjadi
fondasi strategis bagi keberlanjutan,
legitimasi moral, serta kepercayaan
publik terhadap tata kelola keuangan
pendidikan Islam di era digital.
Argumen kausal pertama
menunjukkan bahwa internalisasi nilai
amanah merupakan penyebab utama
terwujudnya manajemen keuangan
pendidikan Islam yang akuntabel dan
transparan. Amanah berfungsi
sebagai determinan internal yang
membentuk orientasi moral dan
perilaku pengelola keuangan dalam
memandang dana pendidikan sebagai
tanggung jawab religius dan sosial.
Kondisi ini mendorong praktik kehati-

hatian, kejujuran, serta kepatuhan

terhadap prosedur, yang pada
akhirnya menghasilkan pencatatan
dan pelaporan keuangan yang tertib
dan terbuka. Sebaliknya, ketiadaan
amanah melemahkan efektivitas
sistem meskipun telah didukung
teknologi digital dan regulasi ketat.
Dengan demikian, amanah
menempati posisi sebab primer,
sementara akuntabilitas dan
transparansi merupakan akibat
institusional yang dimediasi oleh
sistem dan teknologi pendukung.
Temuan terkait akuntabilitas
menegaskan bahwa nilai amanah
tidak akan efektif tanpa dilembagakan
melalui mekanisme
pertanggungjawaban yang sistematis
dan terukur. Akuntabilitas berperan

sebagai penghubung antara nilai

internal amanah dan tuntutan
eksternal transparansi. Tanpa
akuntabilitas, amanah berisiko

berhenti pada moral individual,
sedangkan transparansi cenderung
menjadi  formalitas  administratif.
Dalam konteks digital, penerapan
sistem informasi keuangan harus
disertai kejelasan struktur
kewenangan, prosedur pelaporan,
serta mekanisme evaluasi yang
konsisten. Implikasi ini  menuntut

pergeseran fokus pembenahan tata
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kelola dari sekadar keterbukaan
informasi menuju penguatan sistem
pertanggungjawaban berkelanjutan,
sehingga

pengelolaan  keuangan

memiliki legitimasi struktural,
profesional, dan dapat dipercaya oleh
seluruh pemangku kepentingan.
Temuan mengenai transparansi
menegaskan bahwa keterbukaan
informasi keuangan dalam pendidikan
Islam tidak hanya berfungsi sebagai
alat kontrol publik, tetapi juga sebagai
instrumen pembangun kepercayaan
dan legitimasi sosial. Teknologi digital
memungkinkan  akses  informasi
secara real time, namun efektivitasnya
sangat bergantung pada kualitas
sistem, kejelasan penyajian data, dan
literasi pengguna. Tanpa desain
transparansi yang substantif,
digitalisasi berpotensi menghasilkan
transparansi semu yang tidak
bermakna. Oleh karena itu,
transparansi perlu dipahami sebagai
proses komunikatif yang etis dan
edukatif. Dalam manajemen
pendidikan Islam, transparansi yang
berlandaskan amanah dan

akuntabilitas berfungsi sebagai
sarana internalisasi nilai keislaman
sekaligus memperkuat partisipasi dan
pengawasan

konstruktif.

masyarakat secara

Temuan ketiga membuktikan
bahwa transparansi keuangan
berbasis digital secara konsisten
meningkatkan partisipasi dan
kepercayaan publik terhadap lembaga
pendidikan Islam. Pola sebab-akibat
menunjukkan bahwa keterbukaan
akses informasi melalui portal digital,
laporan rutin, dan forum komunikasi
memperluas pemahaman pemangku
kepentingan terhadap pengelolaan
anggaran. Pemahaman ini
menumbuhkan rasa memiliki yang
mendorong partisipasi dalam
pengawasan dan evaluasi. Partisipasi
tersebut kemudian menjadi sebab
langsung terbentuknya kepercayaan
sosial karena adanya kesesuaian
antara perencanaan, pelaksanaan,
dan hasil penggunaan anggaran.
Kepercayaan publik  selanjutnya
memperkuat dukungan moral dan
material, membentuk siklus kausal
yang menopang keberlanjutan dan
akuntabilitas tata kelola pendidikan

Islam di era digital.

E. Kesimpulan
Penelitian  ini  mengungkap
temuan substantif yang hanya dapat
diperoleh melalui analisis mendalam
terhadap praktik manajemen

keuangan lembaga pendidikan Islam
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dalam konteks digital. Temuan utama
menunjukkan bahwa nilai amanah,
akuntabilitas, dan transparansi tidak
berfungsi secara terpisah sebagai
norma etis, melainkan terintegrasi
secara operasional dalam satu sistem
tata kelola yang saling memperkuat
melalui dukungan teknologi digital.
Amanah berperan sebagai energi etis
yang mendorong konsistensi perilaku
sementara

pengelola  keuangan,

akuntabilitas diperkuat oleh
mekanisme digital yang menghasilkan
jejak audit otomatis dan berkelanjutan.
Transparansi pun berkembang dari
sekadar pelaporan  administratif
menjadi keterbukaan partisipatif yang
meningkatkan kepercayaan sosial.
Dengan demikian, kualitas tata kelola
keuangan pendidikan Islam
ditentukan oleh interaksi sinergis
antara nilai spiritual, mekanisme
organisasi, dan inovasi teknologi
digital.

Penelitian ini memberikan
sumbangan keilmuan yang signifikan
dengan tidak hanya mengonfirmasi
sebagian temuan studi terdahulu,
tetapi juga mengoreksi asumsi mapan
dalam kajian manajemen keuangan
pendidikan Islam. Kontribusi utama
terletak pada pengembangan model

konseptual dan pendekatan analitis

yang mampu menangkap relasi
antarkomponen secara lebih
komprehensif dibandingkan penelitian
sebelumnya. Selain itu, penelitian ini
memperluas variabel dan pola
hubungan yang belum banyak
dieksplorasi, sehingga membuka
peluang bagi pengembangan agenda
riset lanjutan yang lebih kritis dan
kontekstual. Metode yang digunakan
terbukti efektif dalam menguji asumsi
awal sekaligus menghadirkan bukti
empiris yang memperkuat

argumentasi teoretik. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya literatur, tetapi juga
memberikan  arah baru bagi
penguatan dan pengembangan teori
terkait.

Meskipun demikian, penelitian
ini memiliki sejumlah keterbatasan
yang perlu diperhatikan sebagai
pijakan pengembangan penelitian
selanjutnya. Keterbatasan utama
terletak pada jumlah sampel yang
relatif terbatas, sehingga hasil
penelitian belum sepenuhnya dapat
digeneralisasikan pada konteks yang
lebih luas. Selain itu, fokus penelitian
pada kasus yang spesifik
menyebabkan variasi kondisi
institusional dan  kultural yang

berpotensi memengaruhi dinamika
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variabel belum terakomodasi secara
optimal. Dari sisi metodologis,
penggunaan pendekatan tunggal juga
membatasi kedalaman analisis
dibandingkan metode campuran atau
longitudinal.  Oleh  karena itu,
penelitian lanjutan disarankan untuk
melibatkan sampel yang lebih besar
dan beragam, memperluas konteks
kajian, serta menggunakan
pendekatan metodologis yang variatif
guna memperkuat validitas eksternal

temuan.
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